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KUESIONER 

ANALITICAL HIERARCY PROCESS (AHP)

STRATEGI PENGEMBANGAN 

PROGRAM ONE VILLAGE ONE PRODUCT (OVOP) PRODUK IKAN ASAP

DESA WONOSARI, KECAMATAN BONANG, KABUPATEN DEMAK







A. Data Personal Keyperson



		1. Nama 	:  __________________________________

2. Umur          :  _________ tahun

3. Jenis kelamin	[1] Laki-laki

[2] Perempuan

4. Unsur	:	[1] Akademisi  	Universitas	:_______________________

[2] Bussinessman	Nama Usaha	:_______________________

[3] Comunity		Peran		:_______________________

[4] Goverment  	Instansi 	:_______________________

5. Pendidikan terakhir :__________________

6. No Telp/ HP:

		No :

Tanggal :







Tujuan Kuesioner 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat prioritas strategi pengembangan program OVOP Ikan Asap di Desa Wonosari, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak.









B. Petunjuk Pengisian

Pilihlah salah satu jawaban menurut persepsi, pengetahuan dan intuisi Bapak/Ibu selama ini dalam memberikan pertimbangan, terkait program OVOP Ikan Asap di Desa Wonosari, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak.



Dalam mengisi kuisioner ini, harap diperhatikan beberapa petunjuk sebagai berikut;

a. Strategi-strategi atau elemen pada tiap tingkatan hirarki didefinisikan dan dibatasi oleh penyusunan kuisioner untuk menghindari asumsi yang terlalu luas dan tidak terfokus.

b. Dalam mengisi kuisioner ini, Bapak/Ibu diminta memberikan persepsi atau pengetahuan dan intuisi Bapak/Ibu selama ini.

c. Untuk membantu Bapak/Ibu dalam memberikan pertimbangan, tingkat kepentingan yang digunakan adalah sebagai berikut :



		Aspek “A”

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek “B”





Sama Tingkat Kepentingannya

Sangat Kuat Tingkat Kepentingannya

Sangat Kuat Tingkat Kepentingannya







Angka 1 diisi jika Aspek A memiliki tingkat kepentingan yang sama dengan Aspek B. Bagian kiri skala diisi jika Aspek A memiliki tingkat kepentingan di atas Aspek B. Bagian kanan skala diisi jika Aspek B memiliki tingkat kepentingan di atas Aspek A.



 


Angka 1 diisi jika Alternatif Aspek A memiliki tingkat kepentingan yang sama dengan Alternatif Aspek B. Bagian kiri skala diisi jika Alternatif Aspek A memiliki tingkat kepentingan di atas Alternatif Aspek B. Bagian kanan skala diisi jika Alternatif Aspek B memiliki tingkat kepentingan di atas Alternatif Aspek A.



Nilai Perbandingan Antar Strategi :



		Tingkat Kepentingan

		Definisi

		Penjelasan



		1

		Kedua Strategi Sama Penting



		Kedua strategi memiliki pengaruh yang sama





		3

		Strategi yang satu sedikit lebih penting



		Penilaian sedikit lebih memihak pada salah satu strategi di banding pasangannya





		5

		Strategi yang satu lebih penting dari pada yang lainnya



		Penilaian sangat memihak pada salah satu strategi di banding pasangannya





		7

		Strategi yang satu jelas sangat penting dari pada strategi yang lainnya



		Salah satu strategi sangat berpengaruh dan dominasinya tampak secara nyata.





		9

		Strategi yang satu mutlak sangat penting dari pada strategi yang lainnya



		Bukti bahwa salah satu strategi sangat penting daripada pasangannya adalah sangat jelas.





		2,4,6,8

		Nilai tengah diantara dua pertimbangan yang berdekatan



		Nilai ini diberikan jika terdapat keraguan diantara kedua penilaian yang berdekatan





		Kebalikan

		Jika strategi x mempunyai salah satu nilai di atas pada saat dibandingkan dengan strategi y maka strategi y mempunyai nilai kebalikan bila dibandingkan dengan strategi x.







I. Perbandingan Antar Aspek 



		Aspek

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek



		Ekonomi dan Pasar

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Infrastruktur



		Ekonomi dan Pasar

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Kelembagaan



		Infrastruktur

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Kelembagaan



		Ekonomi dan Pasar

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ekologi



		Infrastruktur

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ekologi



		Kelembagaan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Ekologi



		Ekonomi dan Pasar

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Sosial Budaya



		Infrastruktur

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Sosial Budaya



		Kelembagaan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Sosial Budaya



		Ekologi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Sosial Budaya








 

II. Alternatif strategi pengembangan program OVOP Ikan Asap



1. ASPEK EKONOMI DAN PASAR 

		Aspek

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek



		Manajemen Bahan Baku

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Kualitas dan Kuantitas TK



		Manajemen Bahan Baku

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Pemberian Modal Lunak



		Manajemen Bahan Baku

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Penggunaan Teknologi Modern



		Manajemen Bahan Baku

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Manajemen Strategi Pemasaran



		Kualitas dan Kuantitas TK

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Pemberian Modal Lunak



		Kualitas dan Kuantitas TK

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Penggunaan Teknologi Modern



		Kualitas dan Kuantitas TK

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Manajemen Strategi Pemasaran



		Pemberian Modal Lunak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Penggunaan Teknologi Modern



		Pemberian Modal Lunak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Manajemen Strategi Pemasaran



		Penggunaan Teknologi Modern

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Manajemen Strategi Pemasaran










2. ASPEK INFRASTRUKTUR

		Aspek

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek



		Penambahan Sentra

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Pembangunan Sarana dan Prasarana Pendukung









3. ASPEK KELEMBAGAAN

		Aspek

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek



		Optimalisasi Peran Koperasi 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Peningkatan Pemberian Fasilitasi Pemerintah



		Optimalisasi Peran Koperasi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Perbaikan Sistem Kemitraan antara Juragan dan Pengasap



		Optimalisasi Peran Koperasi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Koordinasi antar stake holders



		Peningkatan Pemberian Fasilitasi Pemerintah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Perbaikan Sistem Kemitraan antara Juragan dan Pengasap



		Peningkatan Pemberian Fasilitasi Pemerintah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Koordinasi antar stake holders



		Perbaikan Sistem Kemitraan antara Juragan dan Pengasap

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Koordinasi antar stake holders









4. ASPEK EKOLOGI

		Aspek

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek



		Pengelolaan Limbah & Sampah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Perubahan Iklim









5. [bookmark: _GoBack]ASPEK SOSIAL DAN BUDAYA

		Aspek

		9

		8

		7

		6

		5

		4

		3

		2

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		Aspek



		Budaya dan Tradisi menjadi Pengasap Ikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Etos kerja dan Semangat Memajukan Desa



		Budaya dan Tradisi menjadi Pengasap Ikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Peningkatan Pendidikan dan Pemahaman Masyarakat



		Etos kerja dan Semangat Memajukan Desa

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		Peningkatan Pendidikan dan Pemahaman Masyarakat















------------------------------------------------------ Terima Kasih Atas Partisipasi Bapak/Ibu --------------------------------------------------------


KUESIONER

PROFIL PENGUSAHA IKAN ASAP

DESA WONOSARI, KECAMATAN BONANG, 

[bookmark: _GoBack]KABUPATEN DEMAK





A. Data Responden



		1. Nama responden 	 : ___________________________

2. Umur                     :_________ tahun

3. Pendidikan terakhir :________________

4. Jenis kelamin	[1] Laki-laki

[2] Perempuan

		No :

Tanggal :







Tujuan:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil pengusaha ikan asap di Desa Wonosari, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak.





B. Petunjuk Pengisian

Dalam mengisi kuisioner ini, harap diperhatikan beberapa petunjuk sebagai berikut;

1. Dalam mengisi kuisioner ini, Bapak/Ibu diminta memberikan jawaban sejujur-jujurnya.

2. Kuesioner ini dibuat sesederhana mungkin untuk memudahkan dalam pengisian, Bapak/Ibu tinggal memilih salah satu jawaban sesuai dengan kondisi Bapak/Ibu.








ASPEK EKONOMI DAN PASAR

1. Sejak kapan bapak/ibu memulai usaha bisnis ikan asap?

a. Kurang dari 1 tahun

b. 1 tahun sampai 5 tahun

c. 5 tahun sampai 15 tahun

d. Lebih dari 15 tahun

2. Apakah mata pencaharian sebagai pengusaha ikan asap sebagai mata pencaharian utama bagi bapak/ibu ?

a. Ya

b. Tidak

3. Awal mula dalam memulai bisnis ikan asap?

a. Warisan orang tua/ usaha turun temurun

b. Usaha sendiri

4. Jenis ikan asap apa yang biasanya bapak/ibu produksi ? ………………………

5. Bahan bakar apa yang bapak/ibu gunakan dalan pengolahan ikan asap ?.........

(Analisis Keuntungan)

6. Rata-rata produksi ikan asap per hari?....

a. Dibawah 50 kg/hari

b. Antara 50-100 kg/hari

c. Antara 100-200 kg/hari

d. Diatas 200 kg/hari

7. Rata-rata total penerimaan (omset) per hari? ….

a. Di bawah Rp. 1.000.000

b. Antara Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000

c. Diatas Rp. 2.000.000

8. Rata-rata total pengeluaran (biaya produksi) per hari?

a. Di bawah Rp. 1.000.000

b. Antara Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000

c. Diatas Rp. 2.000.000

9. Total keuntungan bersih usaha per hari?

a. Di bawah Rp. 100.0000

b. Antara Rp. 100.0000 – Rp. 200.000

c. Diatas Rp. 200.000

(Bahan Baku)

10. Faktor utama yang mempengaruhi produksi ikan asap ? 

a. Bahan baku produksi

b. Musim tertentu

c. Permintaan Pasar

d. Lainnya…..

11. Dari mana bapak/ibu mendapatkan bahan baku ikan asap?

a. Desa Wonosari (Lokal) atau Wilayah sekitar Demak

b. Luar Desa (Juwana/Pati)

c. Lainnya,…

(Tenaga Kerja)

12. Apakah bapak/ibu mempunyai tenaga kerja dalam usaha ikan asap ?

a. Ya, sebutkan jumlahnya……..

b. Tidak

(Modal)

13. Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam mendapatkan modal usaha?

a. Ya

b. Tidak

14. Darimanakah bapak/ibu mendapatkan modal usaha?

a. Juragan 

b. Bank

c. Koperasi

d. Lainnya,…

(Teknologi)

15. Apakah bapak/ibu masih menggunakan cara tradisonal dalam pengolahan ikan asap?

a. Ya

b. Tidak

16. Apakah bapak/ibu masih menggunakan tambahan bahan pengawet dalam pengolahan ikan asap?

c. Ya

d. Tidak

(Pemasaran)

17. Posisi bapak/ibu dalam mata rantai nilai pengolahan ikan asap?

a. Produsen Inti

b. Pedagang Lokal

c. Pemasok

18. Kemanakan pemasaran dan penjualan produk ikan asap bapak/ibu?

a. Wilayah Sekitar Demak

b. Luar Kota

c. Lainnya,…

19. Metode yang bapak/ibu gunakan dalam menjual produk ikan asap ?

a. Didatangi penjual

b. Jual ke pasar-pasar wilayah Demak 

c. Lainnya,…

(Penentuan Harga)

20. Bagaimanakah cara penentuan harga dalam menjual hasil ikan asap ?

a. Berdasarkan harga rata-rata pasar

b. Biaya produksi ditambah keuntungan

c. Lainnya,…



ASPEK INFRASTRUKTUR

(Penambahan Sentra Baru)

21. Apakah bapak/ibu mendapat manfaat setelah adanya pembangunan unit usaha sentra ikan asap?

a. Ya

b. Tidak

22. Apakah bapak/ibu setuju dengan adanya penambahan pembangunan unit usaha sentra baru?

c. Ya

d. Tidak

(Pembangunan Sarana Prasarana Pendukung)

23. Bagaimana pendapat bapak/ibu dengan fasilitas di sentra ikan asap? (Unit sentra pengasapan, kondisi jalan dan akses keluar-masuknya, sanitasi, sampah, dan IPAL) ?

a. Baik

b. Cukup

c. Kurang Baik

24. Apakah bapak/ibu puas dengan pelayanan dan fasilitas di sentra ikan asap?

a. Ya

b. Tidak



ASPEK KELEMBAGAAN

(Peran Koperasi)

25. Apakah bapak/ibu ikut serta dalam koperasi “Asap Indah” ?

a. Ya

b. Tidak

26. Apakah bapak/ibu rutin ikut serta dalam pertemuan yang dilakukan oleh koperasi “Asap Indah” ?

a. Ya

b. Tidak

27. Apakah bapak/ibu mendapatkan manfaat dari adanya koperasi dan FEDEP?

a. Ya

b. Tidak

c. Tidak Tahu

28. Apakah bapak/ibu mendapatkan akses usaha (perolehan kredit) dari koperasi?

a. Ya

b. Tidak

29. Apakah bapak/ibu mendapatkan akses pasar (sumber informasi permintaan dan penawaran) dari koperasi?

a. Ya

b. Tidak

30. Apakah bapak/ibu mendapat manfaat dalam peningkatan penjualan/keuntungan setelah ikut koperasi dan pindah ke lokasi sentra pengasapan ikan?  

a. Ya

b. Tidak

31. Apakah bapak/ibu tahu tentang program OVOP ikan asap dari pemerintah ?

a. Ya

b. Tidak

(Peningkatan Pemberian Fasilitas Pemerintah)

32. Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan serta sosialisasi program OVOP ikan asap dari pemerintah ?

a. Pernah

b. Tidak Pernah

(Sistem Kemitraan)

33. Apakah bapak/ibu puas dengan sistem kemitraan saat ini antara anda dengan juragan ikan asap?

a. Puas

b. Tidak Puas

(Koordinasi Antar Stake Holder)

34. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang koordinasi antardinas dalam menangani program di sentra pengasapan ikan?

a. Tahu

b. Tidak



ASPEK EKOLOGI

35. Apakah bapak/ibu puas dengan pengelolaan limbah dan sampah saat ini di sentra?

a. Puas

b. Tidak

36. Apakah bapak/ibu pernah mengalami gangguan kesehatan atau terkena penyakit karena asap ?

a. Ya

b. Tidak

37. Apakah ada upaya dari pemerintah tentang perbaikan kesehatan di sentra pengasapan? (misal: pemeriksaan kesehatan atau pemberian obat)…

a. Ya

b. Tidak

38. Apakah bapak/ibu merasakan ada dampak dari perubahan iklim/cuaca terhadap pasokan bahan baku ikan mentah?

a. Ya

b. Tidak



ASPEK SOSIAL DAN BUDAYA  

(Budaya dan Tradisi menjadi Pengasap Ikan)

39. Apakah yang menjadi alasan bapak/ibu menjadi pengusaha ikan asap ?

a. Ekonomi

b. Budaya/Tradisi

c. Lainnya,…

(Etos Kerja)

40. Apakah bapak/ibu setiap hari berjualan ikan asap?

a. Ya

b. Tidak

 (Pendidikan dan Pemahaman Masyarakat)

41. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang pendidikan terhadap anak-anak?

a. Penting

b. Tidak Penting

42. Apakah bapak/ibu mempunyai tabungan dari sisa keuntungan penjualan ikan asap?

a. Ya

b. Tidak

43. Apakah bapak/ibu melakukan kerjasama dengan pedagang lain dalam pengolahan ikan asap (dalam produksi atau penjualan ikan asap) ?

c. Ya

d. Tidak





Masukan atau Saran Buat Pemerintah:





__________________________________________________________________





---------------   terima kasih atas partisipasi bapak/ibu semuanya  -------------






KUESIONER  

ANALISIS  SWOT

STRATEGI PENGEMBANGAN 

PROGRAM ONE VILLAGE ONE PRODUCT (OVOP) PRODUK IKAN ASAP

[bookmark: _GoBack]DESA WONOSARI, KECAMATAN BONANG, KABUPATEN DEMAK







A. Data Personal Responden / Keyperson



		Profil Responden



		Nama Responden

		



		Instansi

		







Tujuan Kuesioner:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), dan peluang (opportunities) serta ancaman (threats) dalam strategi pengembangan program OVOP Ikan Asap di Desa Wonosari, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak.







B. Petunjuk penilaian atas peryataan-peryataan pada tabel !

Untuk pengisian rating, pilihlah dengan angka 1–4, dengan angka 1 (tidak penting) sampai 4 (yang sangat penting).

Contoh :   

		Pernyataan

		Rating



		Ketersediaan sentra pengasapan ikan

		1

		2

		3

		4




















PENGISIAN RATING

Petunjuk: Pilihlah rating dengan angka 1 – 4, dengan angka 1 (tidak penting) sampai 4 (yang sangat penting) ! 



KEKUATAN (STRENGHT)

		No

		Pernyataan

		Rating



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketersediaan UMKM Ikan Asap

		

		

		

		



		2

		Ketersediaan sentra pengasapan ikan

		

		

		

		



		3

		Tradisi dan budaya turun temurun pengasapan ikan 

		

		

		

		



		4

		Kelembagaan ikan asap (Adanya Koperasi dan FEDEP)

		

		

		

		



		5

		Ketersediaan SDM dan masyarakat yang etos kerjanya tinggi

		

		

		

		



		6

		Sifat unggul produk olahan ikan

		

		

		

		



		7

		Kontribusi terhadap perekonomian daerah

		

		

		

		







KELEMAHAN (WEAKNESS)

		No

		Pernyataan

		Rating



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Ketersediaan sumber bahan baku produksi

		

		

		

		



		2

		Ketersediaan modal

		

		

		

		



		3

		Kualitas produk dan tampilan (packaging)

		

		

		

		



		4

		Jangkauan distribusi pemasaran (masih bersifat lokal daerah Demak & sekitarnya)

		

		

		

		



		5

		Mobilitas Pengusaha terbatas karena ketiadaan kendaraan yang memadai untuk pengangkutan

		

		

		

		



		6

		Koordinasi antar lembaga (stake holder)

		

		

		

		



		7

		Hambatan Sistem Kemitraan antara Juragan dan Pengasap

		

		

		

		



		8

		Limbah hasil pengasapan ikan

		

		

		

		



		9

		Produk kurang tahan lama

		

		

		

		










PELUANG (OPPORTUNITY)

		No

		Pernyataan

		Rating



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Besarnya permintaan pasar (pasar domestik dan ekspor sangat terbuka)

		

		

		

		



		2

		Diversifikasi produk-produk olahan ikan sangat potensial

		

		

		

		



		3

		Pemanfaatan sisa pembakaran (arang) menjadi briket

		

		

		

		



		4

		Kesempatan memasarkan produk ke supermarket (pasar modern)

		

		

		

		









ANCAMAN (THREAT)

		No

		Pernyataan

		Rating



		

		

		1

		2

		3

		4



		1

		Persaingan dengan produk daerah lain dan impor 

		

		

		

		



		2

		Faktor perubahan iklim

		

		

		

		



		3

		Fluktuasi harga bahan baku produksi

		

		

		

		



		4

		Hambatan-hambatan sistem distribusi produk olahan ikan

		

		

		

		



		5

		Persaingan dengan komoditi non-ikan dalam penggunaan sumberdaya

		

		

		

		



		6

		Berjangkitnya penyakit (Ispa)

		

		

		

		







----------------------------- Terima Kasih Atas Partisipasi Bapak/Ibu -----------------------------

